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Abstract 
 In the current era of globalization and modernization, it cannot be denied that science 
participates in encouraging economic growth in our  society. The existence of technology that 
participates in the process of driving the wheels of the economy often comes too late to the 
community which results in a decrease in effectiveness and efficiency in entrepreneurship. So to 
overcome this need to be disseminated technology to the public so that their knowledge and skills 
are in line with the process of economic growth.One of site area in East Java, precisely Mabung 
Village, Baron District, Nganjuk Regency. They are has been  economic sector that is quite rapidly 
developing, especially in the fisheries sector. The fisheries sector experienced significant 
development but was not accompanied by the use of renewable energy technology. Catfish ponds 
desperately need water circulation to keep the condition of fish ponds conducive to the survival of 
catfish. Catfish are chosen by the community because they have better resistance compared to other 
similar fish, as well as nutritional content in catfish which is relatively the same as other 
freshwater fish.Until now, the community is still dependent on electric pumps for the circulation of 
water. With the increase in basic electricity tariffs at the beginning of 2017, there is a problem with 
rising electricity bills. This has a significant impact on profits earned by catfish farmers because of 
the rising production costs. With the increase in production costs, the price of the Belepun fish has 
also climbed and certainly has an impact on the community or consumers. 
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A. PENDAHULUAN  
1. Latar Belakang 
Kebutuhan energi listrik saat ini sudah menjadi kebutuhan primer yang tidak dapat 
dipisahkan dalam kegiatan di berbagai sektor sehari-hari. Listrik juga merupakan tulang 
punggung dalam menggerakkan roda perekonomian baik dalam skala mikro maupun 
makro. Ketergantungan pembangkit energi listrik terhadap sumber daya alam yang tidak 
terbarukan yaitu minyak dan batubara menyebabkan biaya produksi listrik dari tahun ke 
tahun terus meningkat. Hal ini berdampak secara langsung kepada masyarakat dan 
industri kecil menengah yang menggunakan listrik sebagai salah satu unsur utama dalam 
usaha mereka. Dampak yang sangat terasa adalah tingginya biaya listrik per kWH yang 
secara simultan juga akan berdampak kepada tagihan listrik bulanan. 
Bagi peternak ikan air tawar khususnya ikan lele, energi listrik menjadi salah satu 
faktor terpenting dalam proses pemijahan atau pembenihan sampai dengan pemanenan 
ikan lele. Kegunaannya antara lain untuk penerangan dan penyaringan air kolam ikan 
lele. Dengan tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap listrik maka mau tidak mau 
para peternak hanya bergantung kepada ketersediaan listrik dari PLN. Sehingga belum 
ada alternatif lain yang bisa di manfaatkan oleh peternak agar biaya produksi ikan lele 
bisa lebih murah. 
Kabupaten Nganjuk adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten 
ini berbatasan dengan Kabupaten Bojonegoro di utara, Kabupaten Jombang di timur, 
Kabupaten Kediri dan Kabupaten Ponorogo di selatan, serta Kabupaten Madiun di barat. 
Pada zaman Kerajaan Medang, Nganjuk dikenal dengan nama Anjuk Ladang yaitu Tanah 
kemenangan. Nganjuk juga dikenal dengan julukan Kota Angin. Kabupaten Nganjuk 
terletak antara 11105' sampai dengan 112013' BT dan 7020' sampai dengan 7059' LS. Luas 
Kabupaten Nganjuk adalah sekitar 122.433 km2 atau setara dengan 122.433 Ha yang 
terdiri dari atas: Tanah sawah 43.052 Ha, Tanah kering 32.373 Ha dan Tanah hutan 47.007 
Ha. 
Dengan wilayah yang terletak di dataran rendah dan pegunungan, Kabupaten 
Nganjuk memiliki kondisi dan struktur tanah yang cukup produktif untuk berbagai jenis 
tanaman dan perikanan air tawar sehingga sangat menunjang pertumbuhan ekonomi. 
Desa Mabung di Kecamatan Baron Nganjuk merupakan kawasan masyarakat  
peternak ikan lele baik skala kecil atau menengah yang ikut mendorong pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Nganjuk. Namun semenjak adanya kenaikan Tarif dasar Listrik 
sejak awal tahun 2017 para peternak mengalami kendala dan masalah yang sama yaitu 
membengkaknya biaya tagihan listrik yang mencapai 100%. Hal ini disebabkan karena 
para peternak masih sangat tergantung dengan listrik sebagai pompa sirkulasi air di 
kolam ikan lele serta sebagai penerangan kolam di waktu malam hari. 
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Selain adanya kenaikan biaya operasional listrik, harga pakan lelepun juga menga-
lami kenaikan yang menyebabkan harga ikan lele sejak awal Januari sampai dengan April 
tahun 2017 juga merangkak naik mencapai Rp 250.000 per Kwintal atau Rp 25.000 per Kg. 
Hal ini tentu tidak akan bisa menutup biaya operasional bagi peternak skala kecil dan 
menengah ketika biaya listrik mengalami kenaikan.  
Oleh sebab itu dalam pengabdian masyarakat di Desa Mabung ini akan menitik be-
ratkan pada pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pembuatan pompa sirkulasi air 
kolam ikan lele berbasis solar sel atau tenaga surya. Hal ini dipilih agar masyarakat peter-
nak ikan lele bisa memiliki sumber energi alternatif yang mampu digunakan dalam 
menghadapi masalah operasional biaya listrik yang mahal. Pembuatan sumber tenaga 
listrik dari solar sel diharapkan mampu mengurangi biaya produksi khususnya biaya lis-
trik dan memicu terjadinya percepatan pertumbuhan ekonomi khususnya dalam sektor 
perikanan di Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk. 
2. Urgensi Permasalahan Prioritas 
Keterbatasan wawasan dan keilmuan masyarakat peternak ikan lele di desa ma-
bung tentang kelistrikan atau energi alternatif masih sangat terbatas, karena rata-rata 
masih lulusan SMA sederajat. Keterbatasan tersebut berdampak pada kebingungan 
masyarakat peternak lele dalam mencari solusi bagaimana mengurangi biaya produksi 
ikan lele khususnya biaya listrik yang akhir-akhir ini terus mengalami kenaikan.  
Secara geografis, desa Mabung Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk merupakan 
dataran rendah yang mempunyai potensi energi alternatif yang cukup tinggi yaitu radiasi 
energi matahari dan energi angin. Kedua energi alternatif tersebut merupakan salah satu 
sumber energi alternatif yang bisa di maksimalkan untuk mengatasi masalah peternak 
ikan lele, yaitu dengan membuat pembangkit mikro sel surya atau mikro turbin energi 
angin. Namun, dari hasil survei dan kelayakan serta kontinuitas energi yang dihasilkan, 
maka IbM kali ini difokuskan pada pemanfaatan energi matahari melalui solar sel untuk 
sirkulasi air kolam ikan lele dan penerangan. 
Dari analisa situasi diatas maka dapat dikemukanan beberapa pokok masalah, 
yaitu; 
1. Peternak ikan di Desa Mabung Kabupaten Nganjuk masih kesulitan dalam mencari 
jalan keluar untuk menghemat biaya produksi dalam menjalankan usaha peternakan 
ikan lele. 
2. Peternak ikan di Desa Mabung Kabupaten Nganjuk belum memiliki informasi dan 
pengetahuan dalam memaksimalkan energi alternatif guna meminimalisir biaya 
produksi ikan lele. 
3. Peternak ikan di Desa Mabung Kabupaten Nganjuk memerlukan pelatihan dalam 
membuat pompa sirkulasi air kolam berbasis solar sel untuk mengurangi biaya 
produksi ikan lele. 
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B. METODE PENGABDIAN  
1. Khalayak Sasaran 
Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah peternak ikan lele di Desa Mabung 
Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk.  
 
Gambar 1 Peta Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat 
2. Metode Penerapan Iptek 
Metode penerapan Iptek dalam kegiatan ini bertujuan untuk meyelesaikan perma-
salahan yang dilakukan yaitu dengan: 
a. Survey 
Metode Survey merupakan metode yang digunakan untuk melihat kondisi situasi 
real dilapangan. Bertujuan untuk memperoleh data yang spesifik untuk dijadikan 
bahan acuan penentuan alat. 
b. Pendidikan masyarakat 
Pendidikan yang ditawarkan adalah melakukan pelatihan kepada peternak ikan lele 
bagaimana kegiatan ini bisa dilaksanakan secara mandiri dan berlanjut di kemudian 
hari. 
c. Difusi Ipteks 
Difusi yang dilaksanakan yaitu melakukan penerapan teori dan konsep ipteks yang 
dipelajari di kampus ke permasalahan di masyrakat peternak ikan lele. Penerapan 
Ipteks yang lebih kompleks yaitu di Politenik Negeri Madiun Prodi Teknik Listrik 
dipelajari berbagai pengetahuan bidang engineering, maka penerapan yang paling 
tepat dan memang sangat dibutuhkan masyarakat petrnak ikan lele adalah pelatihan 
pembuatan pompa sirkulasi air kolam ikan lele berbasis solar sel. 
Bidang matakuliah yang berhubungan dengan kegiatan pelatihan adalah teknik 
pembangkitan listrik, elektronika daya dan kontrol industri. 
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d. Pelatihan 
a. Teori  
Dalam pelatihan ini dibutuhkan dasar pengetahuan tentang solar sel. Sehingga 
memudahkan peserta untuk memahami proses pembelajaran. 
b. Praktek 
Untuk menunjang pelatihan solar sel maka dibutuhkan sebuah kegiatan penga-
laman langsung yaitu berupa praktek perhitungan kebutuhan daya solar sel, pe-
nentuan jenis bahan, merakit solar sel dan pengoperasian pompa solar sel. Dengan 
metode praktik maka peserta mampu melakukan analisa kebutuhan dan menerap-
kan apa yang telah dipelajari dalam teori. 
 
Flow Chart Kerja 
 
 
Gambar 2 Flowchart Proses 
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3. Rancangan Evaluasi 
Evaluasi kegiatan ini dilakukan melalui reviu berkala dengan mekanisme sebagai 
berikut ini: 
1. Kehadiran dan partisipasi peserta (sasaran) pada setiap kegiatan sejak persiapan 
sampai berahirnya kegiatan mencerminkan keinginan dari peserta untuk mengetahui 
dan menerapkan hasil kegiatan ini. 
2. Alat yang dibuat akan dilihat apakah dapat bekerja sesuai dengan perhitungan atau 
tidak. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian masyarakat tentang Peningkatan Kapasitas Masyarakat Da-
lam Berternak Lele Melalui Pelatihan Pembuatan Pompa Sirkulasi  Air Kolam Lele Ber-
basis Solar Sel Di Desa Mabung Kecamatan Baron Kab. Nganjuk dilakukan dengan cara 
tatap muka langsung. Pertemuan tatap muka dilakukan dengan metode ceramah dan pe-
latihan. Ceramah dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan kesadaran atas penting-
nya energi terbarukan, tips penghematan listrik serta teknologi hemat energi. Pelatihan 
secara spesifik memberikan pengetahuan tentang aplikasi langsung  pembangkit listrik 
tenaga surya melalui perancangan pembuatan pompa sirkulasi kolam lele berbasis solar 
sel. Kegiatan dilakukan secara bertahap yaitu survei lapangan untuk mengetahui per-
masalahan yang dihadapi oleh mitra dan pelatihan lamngsung yang dilakukan pada hari 
Jumat tanggal 06 Oktober 2017 berlokasi di ruang rapat dan halaman Balai Desa Mabung 
Kec. Baron, Kab. Nganjuk mulai pukul 09.00 sampai dengan 15.00 WIB. Peserta yang 
hadir adalah para ketua kelompok tani peternak ikan lele serta beberapa anggota sesuai 
dengan undangan yang di setuji oleh Kepala Desa Mabung. Adapun jumlah yang hadir 
mencapai 25 orang perwakilan dari masing-masing kelompok peternak ikan lele. Dikare-
nakan ada yang datang terlambat menyebabkan daftar isian absensi hanya berjumlah 18-
20 an peserta saja. 
Pengabdian ini dilakukan oleh tiga anggota tim pengabdian dengan materi yang 
disampaikan adalah : 
1. Sosialisasi tentang kebutuhan listrik dan energi terbarukan. 
2. Sosialisasi dan pelatihan tentang pembangkit listrik energi terbarukan. 
3. Praktik dan Simulasi perancangan pompa sirkulasi kolam lele berbasis solar sel. 
Proses sosialisasi dilakukan dengan cara ceramah umum, sedangkan pelatihan 
dilakukan dengan membentuk kelompok kecil dengan jumlah anggota masing-masing 5 
orang secara bergantian. Hal ini dilakukan karena keterbatasan alat peraga yang tersedia. 
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Hasil Kegiatan 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara garis besar mencakup beberapa 
komponen sebagai berikut : 
a. Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan 
b. Ketercapaian tujuan pelatihan 
c. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan 
d. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi 
 
 
Gambar 3 Pemberian Materi di Ruang Rapat Kepala Desa 
Target minimal peserta pelatihan adalah 15 orang atau wakil kelompok peternak 
ikan lele sedangkan jumlah peserta yang hadir berjumlah lebih 20 orang. Dengan 
demikian maka jumlah peserta telah melebihi target yang ditetapkan. Berdasarkan hal 
tersebut maka menurut jumlah peserta, pelatihan dapat dikatakan berhasil. Adapun tu-
juan ketercapaian tujuan adalah untuk memberikan kesadaran akan pentingnya penghe-
matan energi listrik dan kesadaran terhadap pentingnya energi terbarukan pada peternak 
lele agar biaya produksi bekurang. Kegiatan pelatihan sudah berhasil dilaksanakan 
sehingga tujuan untuk mengenalkan dan memberikan kesadaran tentang energi terba-
rukan tercapai. Materi yang disampaikan adalah tentang energi terbarukan, sistem pem-
bangkit listrik tenaga matahari dan tata cara perakitan pompa sirkulasi kolam ikan air lele 
berbasis solar sel. Adapun materi tersebut telah berhasil disampaikan kepada peserta. 
Kemampuan peserta dalam penguasaan materi ditinjau dari proses tanya jawab yang 
dilakukan dalam kelompok kecil. Ketika proses pelatihan muncul banyak pertanyaan 
teknis dan ide-ide peserta tentang sistem pembangkit listrik tenaga matahari. Lebih 
lanjut, 3 ketua kelompok ikan lele berminat untuk berinvestasi dalam pembuatan pompa 
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sirkulasi kolam air ikan lele dengan meminta tim PKM untuk melakukan pendampingan 
serta penyusunan RAB dalam pembuatan pompa sirkulasi berbasis solar sel. 
 




Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  ini berjalan sesuai dengan rencana. 
Antusiasme para peserta ditunjukkan dengan rasa ingin tahu dan banyaknya pertanyaan-
pertanyaan teknis yang terjadi di lapangan. Dari hasil pemaparan dan diskusi ditemukan 
fakta bahwa masyarakat masih belum tau sama sekali tata cara pemanfaatan solar sel 
sebagai alternatif energi pengganti listrik dari PLN. Masyarakat juga belum menggetahui 
secara teknis tata cara merakit dan menggunakan solar sel sebagai pompa sirkulasi air 
kolam lele. 
Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, masyarakat menjadi memiliki pengetahu-
an secara baik baik itu dari sisi secara teori ataupun teknis karena masyarakat langsung 
mempraktikkan dalam merangkai solar sel dengan pompai air DC sebagai sarana sirku-
lasi air kolam. Selain itu, masyarakat juga di bekali dengan hand out yang berisi penje-
lasan teknis dalam merangkai soalr sel. 
Meskipun kegiatan ini terbilang sukses, akan tetapi permasalahan yang masih mun-
cul adalah masih melekatnya stigma bahwa solar sel mahal masih menghantui beberapa 
peternak ikan lele. Sehingga perlu pemahaman lebih karena energi terbarukan memang 
mahal di investasi namun bebas biaya bulanan dan perawatan yang relatif lebih murah 
serta terjangkau. Terkait dengan hal ini tim keegiatan pengabdian kedapa masyarakat 
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memberikan memberikan penjelasan menggenai estimasi perhitungan baik secara teknis 
dan ekonomis untuk merubah stigma tersebut. 
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